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 Background: Menstrual personal hygiene is an effort to maintain personal 
hygiene and reproductive organs during menstruation. If the personal hygiene 
of menstruation is poor, it may be at risk of infection of the reproductive tract 
and can cause vaginal discharge. The results of the preliminary study showed 
that 8 out of 10 adolescents knew little about menstrual hygiene.  Purpose: To 
produce animated video content motion graphics of adolescent girls' about 
personal hygiene during menstruation. Method: This study using uses the P-
Process media development model. The expert review was conducted by 
media experts and materials experts. The pre-test media will conduct on girls 
adolescents aged 13-18. Results: The expert review results showed that the 
animation video media motion graphic about menstrual personal menstrual 
hygiene belonged to an excellent category (81-100%), and the materials in the 
animated videos motion graphic about menstrual personal hygiene belonged 
to a good category (61-80%). The results of a small-scale experiment 
conducted on 13-18-year-old girls showed an increase in knowledge before 
and after watching animated videos about menstruation and personal 
hygiene. All interviewees believed that animated videos were very educational 
and useful for young women. Conclusion: This study shows a change in the 
increase in knowledge of adolescent girls after seeing an animated video 
motion graphic about menstrual personal hygiene. 
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1. Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan dari anak – anak menuju 

usia dewasa, masa remaja ditandai dengan pubertas. Pubertas merupakan masa pertumbuhan 

yang ditandai dengan perubahan fisik, perubahan emosi, dan pematangan fungsi seksual. 

Purbertas pada anak perempuan ditandai dengan menstruasi(1). Menstruasi merupakan kondisi 

yang dialami wanita sebagai tanda jika sudah mengalami masa pubertas dan kematangan organ 

reproduksi. Menstruasi ditandai dengan keluarnya darah dari vagina setiap satu bulan sekali, pada 
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saat mengalami menstruasi seorang wanita harus menjaga kebersihan dan kesehatan organ 

reproduksi dengan benar agar terhindar dari infeksi saluran reproduksi(2). 

Personal hygiene menstruasi merupakan suatu upaya menjaga kebersihan diri dan organ 

genital pada saat menstruasi(3). Jika personal hygiene menstruasi buruk maka dapat berisiko 

terkena infeksi saluran reproduksi dan dapat menyebabkan keputihan, keputihan yang tidak 

diobati dan dibiarkan maka akan beresiko terkena kanker serviks(4). Berdasarkan penelitian, 

riwayat keputihan menjadi faktor resiko lesi prakanker serviks. Kanker serviks sampai saat ini 

masih menjadi permasalahan dunia maupun Indonesia, setiap tahunnya angka kesakitan kanker 

serviks semakin meningkat dan menjadi penyebab kematian wanita di dunia(5).  

Pada tahun 2018 sebanyak 311.000 wanita di dunia meninggal akibat kanker serviks dan 

570.000 wanita di dunia menderita kanker serviks(6). Pada tahun 2019 di Indonesia sebanyak 

12,2 % wanita usia subur dari usia 30-50 tahun telah mengikuti tes deteksi dini kanker serviks 

dan hasilnya adalah 84.185 IVA positif dan yang dicurigai kanker serviks sebanyak 5.015(7). Pada 

tahun yang sama yaitu 2019 di Jawa Tengah sebanyak 4.300 orang (5,7%) memiliki hasil tes IVA 

positif, angka tersebut lebih tinggi dari yang diperkirakan Kementerian Kesehatan dan di 

Kabupaten Jepara sebanyak 2,6% hasil tes IVA positif. Tingginya IVA positif menyebabkan 

tingginya faktor resiko kanker serviks(8).  

Personal hygiene menstruasi yang buruk merupakan salah satu faktor resiko terinfeksi 

Human Papilloma Virus (HPV) yang dapat menyebabkan kanker serviks. Berdasarkan penelitian 

di SMP Negeri 3 Parongpong Kabupaten Bandung Barat diketahui 68,5% para siswi melakukan 

perilaku yang kurang baik terkait personal hygiene menstruasi dan 95,7% pengetahuan siswi 

tentang personal hygiene menstruasi masih kurang. Pengetahuan yang masih kurang antara lain 

tentang gangguan menstruasi, dan pemakaian pembalut yang baik. Perilaku personal hygiene 

menstruasi yang kurang baik yaitu para siswi selama berada di sekolah tidak mengganti 

pembalut(9).  

Personal hygiene menstruasi dapat dilakukan dengan cara mengganti pembalut setiap 

empat jam sekali, mengganti pembalut setelah buang air besar dan buang air kecil, membersihkan 

vagina dengan air yang mengalir. mengganti celana dalam minimal dua kali sehari(10). Perilaku 

personal hygiene menstruasi tersebut jarang dilakukan oleh para remaja karena minimnya 

informasi yang diterima terkait personal hygiene mesntruasi(11). 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan cara membagikan google form pada remaja di 

Desa Mulyoharjo Jepara menunjukkan bahwa delapan dari sepuluh remaja memiliki pengetahuan 

yang kurang, hal ini dibuktikan dari hasil remaja yang mengisi pada google form bahwa sebagian 

besar mengganti pembalut dalam satu hari hanya dua kali, dan tidak mengganti pembalut ketika 
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buang air kecil maupun buang air besar. Hal ini menunjukkan bahwa remaja masih membutuhkan 

informasi seputar personal hygiene saat menstruasi. Untuk itu dibutuhkan upaya promosi 

kesehatan pada remaja mengenai personal hygiene menstruasi.  

Promosi kesehatan merupakan upaya pemberian informasi mengenai kesehatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan drajat kesehatan masyarakat, dan merubah perilaku masyarakat 

menjadi perilaku yang sehat. Untuk terlaksananya promosi kesehatan yang baik dan mudah 

dipahami oleh masyarakat dapat mengoptimalkan penggunaan media promosi kesehatan. 

Berbagai media promosi kesehatan telah banyak digunakan untuk mengedukasi sasaran, seperti 

media permainan(12), media cerita gambar(13), serta media audio visual(14). Berdasarkan 

penelitian media audio visual efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja, dan memiliki 

kelebihan mudah dipahami karena dapat dilihat dan didengar, lebih menarik, lebih mudah untuk 

diingat, dan tidak membosankan(15). Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa media audio 

visual dapat meningkatkan minat belajar siswa(16). 

Salah satu media audio visual yang dapat digunakan sebagai media promosi kesehatan 

adalah video animasi. Video animasi adalah sekumpulan gambar bergerak yang dibuat sedemikian 

rupa dengan memberikan efek suara dan gambar yang menarik. Video animasi dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran(17). Berdasarkan penelitian tentang efektifitas penggunaaan media 

animasi untuk meningkatkan pengetahuan HIV/AIDS pada remaja menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan responden setelah memperoleh informasi melalui media animasi, 

video animasi juga dapat mengatasi kebosanan dan mempermudah memahami materi. Pada era 

sekarang yang serba digital dan remaja juga melakukan pembalajaran secara daring, maka video 

animasi sesuai dengan kebutuhan remaja untuk lebih mudah memahami materi(18).  

Berdasarkan studi pendahuluan pada remaja di Desa Mulyoharjo Jepara bahwa tujuh dari 

sepuluh remaja menyukai media edukasi berupa video, beberapa remaja menyatakan bahwa jika 

melihat video akan lebih mudah memahami materi dibandingkan hanya membaca saja. 

Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum 

dan sesudah diberikan media edukasi berupa video animasi, dan video animasi dapat dijadikan 

media untuk penyuluhan kesehatan(19).  

Buruknya personal hygiene menstruasi pada remaja dipengaruhi oleh pengetahuan para 

remaja terkait personal hygiene mesntruasi dan kurangnya kesadaran dalam menjaga kebersihan 

saat menstruasi, terlebih lagi masyarakat masih menganggap tabu jika membahas tentang 

kesehatan reproduksi. Untuk itu maka perlu adanya pembuatan konten video animasi sebagai 

media promosi kesehatan tentang personal hygiene menstruasi untuk remaja putri.  
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2. Metode 

Penelitian ini mengembangkan konten video animasi personal hygiene menstruasi 

menggunakan model P-Process dari John Hopkins University(20). Penelitian ini dilakukan di Desa 

Mulyoharjo pada bulan April sampai dengan Agustus, yang dimulai dari tahap analisis, uji coba 

oleh ahli dan uji coba skala kecil. Pada tahap Analisis data dikumpulkan melalui data sekunder 

seperti artikel penelitian, buku, dan profil kesehatan. Tahap Uji Coba data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan ahli media dan ahli materi, sedangkan uji coba skala kecil data dikumpulkan 

melalui Focus Group Disscussion (FGD) dengan wakil remaja putri usia 13-18 tahun sebanyak 10 

remaja. FGD dilakukan untuk menilai media video animasi yang sudah dilihat dan komentar 

dijadikan masukan pada video animasi, sebelum dilakukan FGD para remaja diberikan soal pre 

test untuk mengetahui pengetahuan remaja sebelum melihat video animasi, kemudian melihat 

video animasi, setelah itu memberikan soal post test untuk mengetahui pengetahuan remaja 

setelah melihat video animasi, kemudian dilakukan FGD untuk evaluasi video animasi tersebut. 

Ahli media dalam penelitian ini adalah seorang designer graphic dari Milost Studio Semarang yang 

merupakan lulusan dari Desain Komunikasi Visual Fakultas Computer Universitas Dian 

Nuswantoro dan Ahli materi dalam penelitian ini berasal dari PKBI Kota Semarang yang aktif di 

bidang Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang sebagai koordinator penyuluhan remaja 

bidang kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS.  

Data yang dihasilkan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari komentar dan saran dari ahli media dan ahli materi, dan hasil dari FGD. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian ahli media dan ahli materi dengan menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dengan pemberian skor menggunakan skala likert. Data dianalisis 

secara deskriptif. Penelitian ini merupakan penelitian yang sudah lulus Ethical Clearance (EC) 

dengan nomor 493/KEPK-FKM/UNIMUS/2021. 

 

 Gambar P-Process 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media promosi kesehatan yaitu 

konten video animasi motion graphic tentang personal hygiene menstruasi sebagai upaya untuk 

meningkatkan derajat kesehatan reproduksi pada remaja putri terutama mengenai personal 

hygiene menstruasi. Konten video animasi motion graphic merupakan suatu gambar ataupun teks 

yang digerakan dan diberikan suara agar lebih mudah untuk penyampaian pesan pada 

penontonnya.  Konten video animasi ini ditujukan pada remaja putri usia 13 – 18 tahun. Media 

video animasi menjadi pilihan untuk dijadikan media edukasi bagi para remaja karena lebih 

disukai dan lebih popular dikalangan remaja dibandingkan dengan poster, spanduk, flipchart dan 

media cetak lainnya(21).  

1. Analisis Situasi 

a. Hasil Literature Riview 

Hasil penelusuran terhadap data skunder didapatkan delapan artikel hasil penelitian 

tentang personal hygiene menstruasi, enam artikel hasil penelitian tentang resiko tidak 

melakukan praktek personal hygiene menstruasi, empat artikel hasil penelitian tentang 

gangguan menstruasi, satu skripsi tentang personal hygiene menstruasi, dan satu buku 

tentang manajemen kebersihan menstruasi.  

b. Hasil Studi Pendahuluan  

Berdasarkan studi pendahuluan pada remaja putri di Desa Mulyoharjo Jepara 

menunjukkan bahwa 80% remaja memiliki pengetahuan yang kurang, hal ini dibuktikan 

dari hasil remaja yang mengisi pada google form yaitu delapan dari sepuluh remaja 

mengganti pembalut dalam satu hari hanya dua kali, dan tidak mengganti pembalut ketika 

buang air kecil maupun buang air besar.  

Berikut merupakan hasil rancangan gambar untuk video animasi motion graphic tentang 

personal hygiene menstruasi:  

Tabel 3.1 Hasil Rancangan Gambar Video Animasi  

1. 

 

2.  

 

3.  
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4.  

 

5.  

 

6.  

 

7.  

 

 

8.  

 

9. 

 

10.  

 

11.  

 

12. 

 

13.  

 

14.  

 

15.  

 



Jurnal Cakrawala Promkes 
Vol 4, No. 1, February 2022, pp. 40-52 

46                                                                                                                       10.12928/promkes.v1i1.5466                                               

16.  

 

17.  

 

18. 

 

 

2. Hasil Uji Expert 

Uji expert akan dilakukan pada ahli media dan ahli materi. Pengukuran penilaian hasil 

uji para ahli yaitu menggunakan skala likert. Skala likert meliputi antara lain:  

Sangat Baik  : 5 

Baik   : 4 

Cukup Baik   : 3 

Kurang Baik  : 2 

Tidak Baik   : 1 

Penilaian jumlah skor dapat dilakukan dengan menghitung presentase, berikut rumus 

yang digunakan:  

 

 

 

Keterangan: 

p  : Angka presentase 

f  : Jumlah skor jawaban 

N : Total jawaban 

Untuk menginterpretasikan data maka perlu membuat tingkatan kategori nilai jenjang 

kualitatif, berikut merupakan tingkatan kategori nilai dari jumlah skor yang sudah 

dipresentasekan. 

a. 81%-100%  : kategori sangat baik  

b. 61%-80%  : kategori baik  

c. 41%-60%  : kategori cukup\baik  

d. 21%-40%  : kategori kurang\baik  

e. 0%-20%  : kategori sangat kurang baik 

Rumus: p=
f

N
 × 100% 
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Pada tahap uji expert ini dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Ahli media dalam 

penelitian ini adalah seorang designer graphic dari Milost Studio Semarang yang merupakan 

lulusan dari Desain Komunikasi Visual Fakultas Computer Universitas Dian Nuswantoro. Pada 

tahap uji expert oleh ahli media yang dinilai adalah aspek kelayakan bahasa, aspek penyajian, dan 

aspek estetika media. Ahli materi dalam penelitian ini berasal dari PKBI Kota Semarang yang aktif 

di bidang Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang sebagai koordinator penyuluhan remaja 

bidang kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS. Pada tahap uji expert oleh ahli materi yang dinilai 

adalah aspek kelayakan materi. aspek kelayakan kebahasaan, aspek penyajian, aspek kelayakan 

media terhadap strategi pembelajaran, aspek tampilan menyeluruh.  

Dari hasil uji ahli media didapatkan hasil yaitu aspek kelayakan bahasa (95%) dengan 

kategori sangat baik, aspek penyajian (83,3%) dengan kategori sangat baik, dan aspek estetika 

media (76%) dengan kategori baik. Dan dari hasil uji ahli materi didapatkan hasil yaitu pada aspek 

kelayakan materi (76,6%) dengan kategori baik, kelayakan kebahasaan (80%) dengan kategori 

baik, kelayakan penyajian (80%) dengan kategori baik, kelayakan media terhadap strategi 

pembelajaran (80%) dengan kategori baik, aspek tampilan menyeluruh (80%) dengan kategori 

baik. 

Pada tahap uji coba media oleh ahli materi, ahli materi memberikan saran untuk 

menyantumkan banyaknya remaja yang mengalami efek tidak menjaga personal hygiene 

menstruasi, menyebutkan data tentang perilaku personal hygiene menstruasi, dan menyebutkan 

tujuan tentang personal hygine menstruasi. Sedangkan untuk ahli media memberikan komentar 

yaitu dari segi informasi, warna dan gambar sudah cukup menarik. Untuk saran dari ahli media 

yaitu memberikan tambahan background atau latar belakang lokasi dalam video dan pada tokoh 

manusia diberikan mata hidung mulut agar lebih jelas penggambaran tokohnya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian mengenai animasi dengan gambar bergerak meningkatkan daya tarik program 

promosi yaitu penyajian animasi yang menarik dan menghibur akan mendorong masyarakat 

untuk mengikuti program promosi(22).  

Berikut merupakan hasil rancangan gambar untuk video animasi motion graphic tentang 

personal hygiene menstruasi setelah mendapatkan saran dan masukan dari ahli media dan ahli 

materi:  
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Tabel 3.2 Hasil Rancangan Gambar Video Animasi Setelah Revisi 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

 

8. 

 

9. 

 

10. 

 

 

 

11. 

 

 

12.  

 

 

13. 14. 15. 
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16. 

 

17. 

 

18. 

 

  

3. Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Tahap uji coba skala kecil dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut yaitu 

membagikan soal pre test, melakukan diskusi sebelum melihat video animasi untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan remaja mengenai personal hygiene menstruasi sebelum melihat video, 

kemudian dipersilahkan untuk melihat video animasi, dan membagikan soal post test setelah 

melihat video animasi, kemudian melakukan FGD penilaian media setelah melihat video animasi, 

FGD dilakukan untuk penilaian terhadap media video animasi yang sudah dilihat, penilaian dan 

komentar dari remaja putri dijadikan masukan untuk video animasi..  

Hasil evaluasi media pada tahap pre test dan post test yang dilakukan remaja putri 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah melihat 

video animasi tentang personal hygiene menstruasi, hal ini dibuktikan pada saat mengerjakan soal 

pre test terdapat beberapa pertanyaan yang dijawab salah yaitu pada pertanyaan pemakaian 

pembalut setiap harinya, tujuh dari sepuluh remaja menjawab pertanyaan salah mengenai 

pemakaian pembalut yang benar, tidak mengganti pembalut ketika selesai BAK/BAB, tidak 

mengetahui dampak jika menggunakan sabun khusus vagina, dan pemakaian celana dalam yang 

benar. Pada saat post test setelah melihat video animasi para remaja putri lebih memahami 

tentang personal hygiene menstruasi, hal ini dibuktikan dengan sembilan dari sepuluh remaja 

menjawab semua pertanyaan dengan benar antara lain adalah pertanyaan mengenai pemakaian 
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pembalut yang benar, dampak dari pemakaian sabun khusus vagina, dan pemakaian celana dalam 

yang benar, serta cara yang dilakukan dalam menjaga persnonal hygiene menstruasi. 

FGD yang dilakukan oleh 10 remaja putri di Desa Mulyoharjo dianalisis menggunakan 

form analisis FGD dari AIDSCAP(23), sehingga didapatkan hasil yaitu semua remaja putri sudah 

memahami materi yang ada pada video animasi, memahami bahasa yang digunakan dalam video 

animasi, semua remaja putri juga berpendapat jika video animasi tersebut sudah cukup baik, 

menarik dan mudah untuk dipahami. Semua remaja putri menyebutkan bahwa video animasi 

personal hygiene menstruasi layak dijadikan sebagai media edukasi kesehatan. Media edukasi 

melalui video animasi dapat dimanfaatkan sebagai media intervensi bagi berbagai kelompok usia 

dan berbagai kelompok penyakit karena menarik untuk dilihat, mudah dipahami, dan 

informatif(24). 

Berdasarkan penilaian yang didapatkan dari ahli media, ahli materi, dan remaja putri 

dapat dinyatakan bahwa video animasi tersebut layak sebagai media edukasi promosi kesehatan 

tentang personal hygiene menstruasi untuk remaja putri dan para remaja putri dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari – hari. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Hasil uji coba dengan ahli didapatkan bahwa video animasi motion graphic tentang 

personal hygiene menstruasi secara keseluruhan dikategorikan baik dan dinyatakan valid 

sehingga layak digunakan sebagai media edukasi. Hasil uji coba skala kecil pada remaja putri usia 

13 – 18 tahun di Desa Mulyoharjo menunjukan adanya peningkatan pengetahuan pada remaja 

putri setelah melihat video animasi motion graphic tentang personal hygiene menstruasi.  

Penelitian ini baru sampai tahap uji coba skala kecil. Selanjutnya dapat dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengetahui hasil dari uji coba skala besar. 
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